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Abstrak

Penelitian ini yaitu rendahnya hasil belajar IPA pada siswa kelas IV MI Nurul Huda Peleyan
Kapongan Situbondo Tahun Pelajaran 2022-2023. Hal ini disebabkan karna seorang guru belum
menggunakan model pembelajaran baru dalam kegiatan pembelajaran, guru lebih banyak
menggunakan model ceramah, tanya jawab. Tujuan penelitian ini yaitu untuk meningkatkan
hasil belajar IPA. Penelitian ini menggunakan rancangan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
terdiri dari 2 siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV MI Nurul Huda. Data pada
penelitian ini diperoleh dari hasil tes, observasi dan wawancara. Teknik analisis data yang
digunakan deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)
penggunaan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat dilaksanakan
melalui langkah-langkah: konstruktivisme, bertanya, menemukan, masyarakat belajar,
pemodelan, refleksi, dan penilaian yang sebenarnya. (2) menggunakan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa
kelas IV MI Nurul Huda dengan materi fungsi dan bagian tumbuhan. Hasil peningkatan pada
pra siklus hasil rata-rata nilai 31,5% dengan yang tuntas 6 anak, siklus | hasil rata-rata nilai
62,5% dengan yang tuntas 10 anak, siklus Il hasil rata-rata nilai 87,5% dengan yang tuntas 14
anak. Kesimpulan pada penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) di MI Nurul Huda Peleyan Kapongan Situbondo dapat
meningkatkan hasil belajar IPA dengan materi struktur fungsi dan bagian tumbuhan.
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Pendahuluan

Pembelajaran pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah menyatakan
bahwa metode pembelajaran merupakan cara atau teknik yang digunakan oleh pendidik
untuk menangani suatu kegiatan pembelajaran yang mencakup antara lain ceramah,
tanya jawab, dan diskusi (Elisma Nur Haliza, 2019:03). Dalam sebuah pembelajaran
khususnya di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah dalam proses pembelajaran IPA siswa
kurang memahami karna minimnya aktifitas belajar siswa untuk memahami
pembelajaran IPA baik secara berkelompok ataupun individu sehingga berdampak

ketidak samarataan hasil belajar yang dicapai oleh seorang siswa. Hal ini disebabkan
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oleh kurangnya keterlibatan siswa dalam suatu proses pembelajaran, dimana siswa yang
hanya sebagai pendengar dan pencatat dari apa yang disampaikan oleh seorang guru.
Karna metode yang di terapkan oleh guru masih menggunakan metode ceramah atau
tanya jawab.

Belajar adalah merupakan kegiatan yang dilakukan oleh setiap individu dalam
seluruh proses pendidikan untuk memperoleh perubahan tingkah laku dalam bentuk
pengetahuan, keterampilan dan sikap. Belajar adalah kegiatan berproses dan merupakan
unsur yang sangat penting dalam suatu proses pembelajaran. Sedangkan hasil belajar
adalah hasil pembelajaran dari suatu individu tersebut berinteraksi secara aktif dan
positif dengan lingkungannya.

Setelah melakukan observasi yang peneliti ketahui kurikulum yang dipakai di
MI Nurul Huda menggunakan Kurikulum K13, namun di Ml Nurul Huda masih
menggunakan KTSP, karena lebih banyak pembahaman atau pengetahuan ke peserta
didik. Maka dengan mudah peserta didik menerima sebuah pembelajaran khusunya
pembelajaran IPA yang mungkin menurut meraka sulit untuk dimengerti, dengan
menggunakan buku panduan/KTSP  mereka akan gampang menangkap sebuah
pembelajaran. Dari permasalahan yang terjadi penulis artikan bahwa pembelajaran IPA
yang lemah dari segi praktek eksperimennya jadi kurangnya anak-anak untuk
memahami apa yang telah dijelaskan oleh seorang guru sehingga nilai yang diperoleh
siswa sangat rendah maka dari itu kami ingin menerapkan model pembelajaran CTL
(Contextual Teaching and Learning), karna model pembelajaran CTL adalah sebuah
pembelajaran yang mengaitkan dengan sebuah kehidupan sehari-hari. Mungkin dari
penerapan model CTL siswa lebih bisa memahami sebuah pembelajaran IPA. Tujuan
dari model pembelajaran CTL yaitu unuk membantu siswa dalam meningkatkan hasil
belajar IPA dengan menggunakan model pembelajaran baru agar siswa tidak jenuh saat
pembelajaran berlangsung. Dan untuk meningkatkan kualitas belajar siswa dalam

proses pembelajaran IPA.

Metode
a. Metode penelitian
Penelitian ini adalah menggunakan metode penelitian PTK (Penelitian

Tindakan Kelas) menurut sanjaya menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas
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adalah suatu bentuk penelitian reflektif dan kolektif yang dilakukan oleh peneliti
dalam situasi sosial untuk meningkatkan penalaran praktis sosial mereka.

Adapun menurut Burns penelitian tindakan merupakan penerapan berbagai
fakta yang ditemukan untuk memecahkan masalah dalam situasi sosial untuk
meningkatkan kualitas tindakan yang dilakukan dengan melibatkan kolaborasi dan
kerja sama para peneliti dan praktisi. Sehingga penelitian tindakan dilatari oleh
keinginan tahuan peneliti untuk menerapkan sesuatu dalam rangka meningkatkan
kinerja. Kelas digunakan sebagai objek penelitian apa adanya dan peneliti
dilakukan oleh guru itu sendiri atau peneliti yang berperan sebagai subjek
penelitian yang memiliki inisiatif untuk melakukan tindakan dalam rangka
meningkatkan kinerjanya sendiri, (Hani Subakti,2022:25).

Dengan ini peneliti bisa memilih metode apa yang akan digunakan untuk
penelitian, dari beberapa pendekatan kuantitatif, pendekatan kualitatif, dan
pendekatan PTK (Penelitian Tindakan Kelas). Berdasarkan dari permasalahan
yang terjadi dikelas IV MI Nurul Huda maka penulis memilih untuk
menggunakan pendekatan PTK untuk penelitian yang akan dilaksanakan saat ini.

b. Rancangan penelitian

Rancangan Model penelitian tindakan kelas yang dikembangkan oleh
Stephen Kemmis dan Mc Taggart tidak berbeda jauh dengan model Kurt Lewin.
Hal ini dikarenakan dalam satu siklus terdiri dari empat komponen vyaitu

perencanaan, tindakan, observasi atau pengamatan, dan kegiatan refleksi.

Hasil dan Pembahasan
a. Hasil
Sedangkan teknik yang di gunakan dalam pengumpulan data analisis
kualitatif menggunakan persentase sebagai berikut (Andi Suhandi, Dini
Kurniasri, 2019).
P=2X100%
Keterangan:
P = Persentase kategori hasil belajar siswa.

S = Jumlah siswa
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N = Jumlah seluruh siswa.
Persentase hasil belajar siswa kelas IV MI Nurul Huda pada materi fungsi
dan bagian tumbuhan dengan Model Pembelajaran Contextual Teaching and

Learning pada Pra Siklus, Siklus I dan Siklus Il sebagai berikut:

No Kategori Hasil Pra Siklus I | Siklus Selisih
Belajar Siklus I Siklus I-11

1. Baik sekali 56,25% 56,25%

2. Baik 37,5% | 31,25% -6,25%

3. Cukup 75% 25% 12,5% -12,5%

4, Kurang 25% 37,5%

5. Kurang Sekali

Tabel 4.7. Peningkatan Analisis Hasil belajar pada Siklus I-11
Berdasarkan hasil tabel 4.7 peningkatan hasil belajar siswa pada siklus
Idengan siklus Il ketegori baik sekali memiliki selisih 56,25%, kategori baik
memiliki selisih -6,25%, kategori cukup memiliki selisih -12,5% pada siklus |
dengan siklus Il. Dengan persentase dari peningkatan hasil belajar siswa pada

siklus I dengan siklus 11 dapat dilihat dari diagram berikut ini:

16

14

12

10
M Siswa

i Presentase

Pra siklus Siklus | Siklus II

Berdasarkan dari tabel dan diagram di atas telah terjadi peningkatan
antara hasil belajar IPA di siklus I dengan siklus Il pada indikatornya. Dalam hal
ini, model pembelajaran Contextual Teaching and Learning juga memiliki peran
yang penting dan cocok untuk diterapkan pada mata pelajaran IPA.

b. Pembahasan
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Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran IPA di kelas IV Ml

Nurul Huda mengatakan bahwa terdapat beberapa kendala saat proses
pembelajaran berlangsung seperti halnya kurangnya sebuah alat atau media yang
perlu digunakan saat pembelajaran IPA, sehingga nilai yang di capai siswa
dalam pembelajaran IPA menurun 75% di bawah KKM, hal ini terjadi pada
siswa kelas IV MI Nurul Huda. Banyak hal yang mengakibatkan hasil belajar
IPA menurun diantaranya kurangnya motivasi, kurikulum, model pembelajaran,
dan juga waktu pembelajaran serta alat atau media yang dibutuhkan pada saat
pembelajaran IPA. Sehingga di perlukan adanya suatu tindakan di kelas yang
harus diterapkan oleh seorang guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa,
yaitu salah satunya dengan merepakan model pembelajaran model-model
pembelajaran yang berbeda, dari beberapa model pembelajaran yang ada
penulis memilih untuk menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching
and Learning.

Budi Setiyono mengatakan penelitiannya berhasil menggunakan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning, dengan judul ‘“Peningkatan
Hasil Belajar IPA Melalui Pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) penelitian pada siswa kelas IV SD Negri Pejengkolan Kabupaten
Kebumen”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas IV SD Negri Pejengkolan. Hal ini dapat dilihat mulai dari
pratindakan dengan rata-rata nilai 60,29 dengan yang tuntas 3 anak. sedangkan

siklus | rata-rata nilai 69,30 dengan yang tuntas 10 anak dan siklus Il rata-rata
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nilai 78, 64 dengan yang tuntas 15 anak, hal ini sudah mencapai indikator yang

sudah ditentukan yaitu 80%.

Penelitian yang dilakukan oleh lis Wulandari juga mengatakan berhasil
dengan judul “ Upaya Meningkatkan Hasil B elajar IPA Melalui Metode CTL
Kelas III SD Negeri 3 Simpang Agung Tahun Pelajaran 2018/2019”. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Contextual Teaching
and Learning dapat meningkatkan hasil belajar IPA di kelas Kelas 111 SD Negeri
3 Simpang Agung Tahun Pelajaran 2018/2019, hal ini bisa dilihat dari hasil
belajar pada siklus | sebesar 51, 85%. Sedangkan pada siklus Il mengalami
peningkatan sebesar 77,7% dan telah mencapai ketuntasan belajar 70% pada
akhir skilus.

Analisis ini dilakukan guna untuk mengetahui model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning pada pelajaran IPA kelas IV MI Nurul Huda
Peleyan Kapongan Situbondo Tahun Pelajaran 2022. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan di kelas IV MI Nurul Huda Peleyan Kapongan
Situbondo Tahun 2022 yang telah dijelaskan di atas, dapat diketahui bahwa
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning dapat meningkatkan
hasil belajar pada mata pelajaran IPA. Pada pra siklus sebelum menggunakan
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning hasil belajar yang
didapat sangat rendah, tidak ada siswa yang mengutarakan pendapat ketika
seorang guru bertanya sekalipun meminta siswa tersebut untuk menjawab atau
mengutarakan pendapatnya sendiri, lalu disiklus | siswa juga masih malu untuk
maju kedepan untuk mengutarakan pendapatnya sendiri serta bertanya tentang

materi yang belum dipahami, beda halnya disiklus yang ke Il siswa sudah
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terbiasa bertanya ataupun berbicara menyampaikan pendapat serta percaya diri

untuk maju kedepan.

Tujuan dari model pembelajaran Contextual Teaching and Learning ini
dapat meningkatkan hasil belajar siswa tentang apa yang mereka pelajari melalui
cara yang menyenangkan dan tidak membosankan. Peningkatan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPA dapat dilihat dari persentase pra siklus sebesar
0% menjadi 37,5% dari siklus I menjadi 62,5% dan di siklus Il menjadi 87,5%.
Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV MI Nurul Huda Peleyan
sudah melebihi standar minimal keberhasilan yaitu 70%.

Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning dapat
meningkatkan pembelajaran IPA secara aktif ketika pembelajaran berlangsung.
Fakta tersebut sudah di jelaskan oleh beberapa penelitian yang sudah dipaparkan
diatas, dengan dilatih untuk berfikir secara mengaitkan pembelajaran dengan
kehidupan sehari-hari dapat melatih siswa untuk berani maju kedepan dengan
memberikan suatu ulasan dengan memberikan pengertian terhadap tumbuhan
akar dan bisa membedakan macam-macam akar dengan benar. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa, penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning mampu menarik perhatian siswa sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar pada mata pelajaran IPA dengan materi fungsi dan tumbuhan akar kelas
IV MI Nurul Huda Peleyan Tahun 2022.

Hasil wawancara dengan dek Nuril siswa kelas IV MI Nurul Huda adalah
sebagai berikut:

“Kegiatan pembelajaran yang diberikan memiliki kesan yang sangat

mendalam bagi kami, kegiatan pembelajaran yang awalnya kami jalani kurang
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menyenangkan bahkan terkesan membosankan, kini menjdi pembelajaran yang

menyenangkan dan kegiatan pengenalan pemberian media gambar yang
diberikan semakin mempermudah kami dalam memahami dan mengingat
macam macam akar. Pembelajaran IPA sudah menjadi pembelajaran yang
menyenangkan setelah digunakannya metode baru yang dikenalkan kepada
kami.”

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning dapat meningkatkan hasil belajar pada pelajaran
IPA materi fungsi dan bagian tumbuhan kelas 1V MI Nurul Huda Peleyan
Kapongan Situbondo Tahun 2022. Hal ini ditunjukkan dari hasil peningkatan pada
saat proses pembelajaran pada siklus | yaitu terjadi peningkatan ketuntasan prestasi
hasil belajar dari 10 siswa dengan nilai rata-rata 62,5% yang tuntas KKM pada
siklus I, pada siklus Il terjadi peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa sebanyak
14 siswa dengan nilai rata-rata 87,5% yang tuntas KKM. Hasil tersebut telah
memenuhi keberhasilan tindakan yaitu minimal 70% siswa dalam satu kelas.

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam melaksanakan
pembelajaran IPA sebaiknya guru merapkan model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning yang akan membuat lebih aktif dalam proses pembelajaran,
siswa akan memahami secara langsung tentang materi yang sudah dijelaskan secara
langsung oleh guru dan siswa akan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari
yang ada disekitar siswa sehingga akan lebih menarik, mudah dipahami, dan siswa
dapat lebih mengerti. Hal ini dapat diseimpulkan bahwa Model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning di Kelas IV MI Nurul Huda mampu menarik

perhatian siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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